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ABSTRACT

The purpose of this research is to know the influence of implementation of learning model of
active learning type Firing Line to science learning result of grade VIl SMPN 2 Padang on
material classification of living creatures and matter. This research is based on problems at
SMPN 2 Padang which is still dominated by teacher-centered learning so that the students
knowledge is limited to the material was given by the teacher, so that students get bored
faster during classroom learning process. This research was categorized into experimental
research using Randomized Control Group Posttest Only Design. The sample of this
research was chosen by purposive sampling method. The subjects of this research are two
different classes; the first class is VI, as the experimental class using learning model of
active learning type Firing Line andVlls as the control class using conventional of learning.
Data of students learning outcomes were analyzed by using t-test analysis. The result of the
research are according to the learning outcomes which is using t-test it showed that the
learning outcomes of experimental group is better than control group with thiwng(4.42) >
tianel(1,67) which means the research hypothesis is accepted and student activities show that
learning process using the learning model of Active Learning is better with percentage 77%
than the conventional of learning with percentage 75%.
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PENDAHULUAN

Dalam perkembangan belajar siswa, guru sangat berperan dalam membentuk
kompetensi siswa dan memahami materi pelajaran. Untuk menciptakan pembelajaran
kondusif, efektif dan efisien diperlukan berbagai keterampilan guru, salah satunya
adalah keterampilan mengajar. Kompetensi mengajar merupakan kompetensi
profesional yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru
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secara utuh dan menyeluruh. Guru harus memahami nilai, norma moral dan sosial
(Mulyasa. 2009, 37:69). Guru harus mampu menguasai ilmu dibidangnya, menguasai
model pembelajaran yang sesuai, wawasan untuk membimbing dan mendidik siswa.
Hal inilah yang dituntut kepada guru untuk menjadi guru profesional.

Guru profesional adalah guru yang menguasai ilmu atau ahli dalam
bidangnya, menguasai ilmu strategi pembelajaran, dan wawasan kependidikan serta
keguruan (Lufri. 2007: 3). Guru yang profesional merupakan faktor penentu pada
proses pendidikan yang berkualitas yang mampu menentukan jati diri,
mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuan dan dapat berbagi pengalaman
serta pengetahuan untuk siswanya (Rusman. 2011: 3). Selain itu, guru yang
profesional dalam bidangnya akan menciptakan suasana kelas yang lebih berkualitas
dan dapat berbagai pengalaman serta pengetahuan untuk siswanya.

Berdasarkan hasil angket observasi guru mata pelajaran IPA di SMPNegeri 2
Padang yang dilakukan diperoleh informasi bahwa model pelaksanaan pembelajaran
yang digunakan adalah model pembelajaran konvesional yang masih berorientasi
pada guru. Siswa memberi respon negatif terhadap pembelajaran yang digunakan
guru. Hasil angket penulis yang dibagikan kepada beberapa siswa kelas VII bahwa
proses pembelajaran dilakukan oleh guru menyebabkan siswa cenderung bosan,
akibatnya keadaan kelas saat pembelajaran tidak kondusif. Hasil observasi langsung
pra penelitian yang dilakukan tentang proses pembelajaran IPA, diperoleh bahwa
pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru, sehingga mengakibatkan
pengetahuan yang dimiliki siswa terbatas pada apa yang telah diberikan oleh guru
dan siswa cenderung pasif dalam mengembangkan pola pikirnya tentang materi
pembelajaran.

Hasibuan dan Moedjiono (2012: 64) menjelaskan variasi dalam proses
pembelajaran diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks proses pembelajaran
yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam proses pembelajarannya
senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan secara aktif.
Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dalam pelajaran sangatlah
berpengaruh terhadap minat belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari perbedaan nilai
yang diperoleh siswa sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan
yang menunjukkan adanya pengaruh positif (Muis, 2015: 27). Penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi di sekolah merupakan salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk meningkatkan minat dan aktivitas siswa dalam belajar yang
mengacu pada sistem pembelajaran aktif, efektif, inovatif, kreatif dan
menyenangkan.Dibuktikan dari nilai siswa di SMPN 2 Padang yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). KKM vyang telah ditetapkan oleh SMPNegeri
2 Padang yaitu 81.Nilai rata- rata Ujian Tengah Semester genap kelas VI diperoleh
presentase tuntas 7,14% dan presentase tidak tuntas 92,86% .

Berdasarkan uraian diatas dan hasil nilai rata-rata UTS siswa peneliti
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berasumsi bahwa salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah proses
pembelajaran yang kurang bervariasi. Djamarah dan Zein (2010: 324) dalam
kegiatan pembelajaran terdapat dua hal yang menentukan keberhasilan, yaitu
pengaturan proses pembelajaran dan pengajaran itu sendiri, keduanya saling
ketergantungan satu sama lain. Kemampuan dalam mengatur proses pembelajaran
yang baik maka akan menciptakan kelas belajar yang kondusif dengan siswa aktif
yang memungkinkan menjadi titik awal keberhasilan pembelajaran.

Berdasarkan gambaran permasalahan diatas peneliti memandang perlu
adanya mengadakan suatu inovasi sebagai variasi model pembelajaran dalam proses
pembelajaran IPA di SMPNegeri 2 Padang. Inovasi yang digunakan tentunya harus
melibatkan siswa secara aktif, membantu siswa mengembangkan pola pikir dan
membantu siswa mengingat konsep-konsep pelajaran yang harus dipahami. Inovasi
tersebut berupa model pembelajaran aktif tipe Firing Line. Penerapan model
pembelajaran aktif tipe Firing Line diharapkan dapat menimbulkan minat dan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran serta memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa. Siswa akan lebih berani untuk berpartisipasi,
mengungkapkan pendapat dan lebih memahami konsep materi yang disampaikan
oleh guru.

METODE PENELITIAN
Jenispenelitianiniadalahpenelitianeksperimen.Subjekpenelitianiniadalahsiswa
kelas VII  SMPNegeri 2 Padang.Penelitianinidilaksanakanpada semester

ganjiltahunajaran 2017/2018.Padapenelitianinikelas Vil
sebagaikelaseksperimendankelas V115 sebagaikelaskontrol.Rancanganpenelitian yang
digunakanadalahRandomized Control Group Posttest Only

Design.Teknikpengambilansampel yang digunakanadalahpurposive  sampling
dengankelas VIl sebagaikelaseksperimendankelas VIllssebagaikelaskontrol. Data
diperolehdarihasilbelajarsiswayaitunilaitesakhir (ulanganharian)
dannilaiaktivitassiswadidapatkanselama proses pembelajaranberlangsung yang
dilakukanolehdua observer. Berdasarkananalisis data
penelitianberupanilaitesakhirsiswamenggunakanujinormalitasdanujihomogenitasdipe
roleh data terdistribusi normal
danhomogenuntukselanjutnyadilakukanujihipotesisdenganuijit,
sedangkananalisisnilaiaktivitassiswamenggunakanpercentage correction.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Aspek Pengetahuan
Data hasil uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan uji-t
terlihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 2.Nilai Rata-rata, StandarDeviasi, danVariansKelasSampel

Kelas N X S s?
Eksperimen 32 84,16 5,99 35,84
Kontrol 32 77,60 5,88 34,58

Tabel 3.HasilUjiNormalitas Data KelasSampel

Kelas N a Lhitung L tael Keterangan
Eksperimen 32 0,05 0,09 0,156 Terditribusi normal
Kontrol 32 0,05 0,09 0,156 Terditribusi normal

Tabel 4.HasilUjiHomogenitas Data
Kelas a Fhitung Fabel Keterangan
Eksperimen
Kontrol

0,05 1,04 1,84 Varians homogen

Tabel 5.HasilUjiHipotesis

Kelas thitung tiabel Kesimpulan

Eksperimen
Kontrol

4,62 1,67 Hipotesis diterima

2. Aspek Aktivitas
Data penelitianpadaaktivitassiswadiperolehmelaluipengamatan yang
dilakukanolehdua  observer  sesuaidenganrubrikpenilaianaktivitassiswapadasaat
proses pembelajaran. Hasilanalisis data dapatdilihatpadaTabel 6 berikutini.
Tabel 6.HasilPenilaianAktivitasSiswaSampel
Nilai Aktivitas Siswa (%)

Rata-rata
Kelas Pertemuan Pertemuan Pertemuan
Pertemuan | (%)
I i v
Eksperimen 81 78 76 74 77
Kontrol 77 76 75 74 75

B. Pembahasan
1. Hasil Belajar IPA Siswa pada Aspek Pengetahuan

Adapun hasil penelitian yang diperoleh diketahui bahwa hasil belajar IPA
siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol memiliki perbedaan. Analisis
data penelitian diketahui bahwa hipotesis diterima, artinya pada aspek pengetahuan
nilai siswa kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran aktif tipe Firing
Line dalam proses pembelajaran memiliki pengaruh positif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini disebabkan pada model pembelajaran aktif tipe Firing Line
siswa dituntut memiliki pengetahuan dasar mengenai materi pembelajaran. Sebelum
proses pembelajaran di kelas dimulai model pembelajaran aktif tipe Firing Line ini
dimulai dengan pengajuan pertanyaan oleh siswa. Langkah bertanya ini akan
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memberikan siswa informasi untuk belajar atau membaca terlebih dahulu mengenai
materi yang akan dipelajari sebelum pembelajaran dimulai di kelas. Tahapan awal
dengan membaca terlebih dahulu oleh siswa akan menjadikan mereka lebih siap
dalam pembelajaran dan dapat mengingat pelajaran lebih lama tentang materi yang
diberikan guru di sekolah. Model pembelajaran aktif tipe Firing Line juga dapat
memperluas wawasan melalui bertukar pendapat secara kelompok saat diskusi dan
siswa dapat memecahkan masalah secara kelompok.

Indikator yang digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran dalam suatu proses pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil belajar
merupakan output dari proses pembelajaran yang dilakukan. Sugoyo, dkk. (2014:
127) menyatakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang
tergantung pada apa yang telah diketahui seperti konsep-konsep, tujuan, dan motivasi
belajar. Menurut Sudjana (2009. 22) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar aspek pengetahuan
dapat di ukur dengan instrumen berupa soal tes ulangan harian yang disusun dengan
level pengetahuan tertentu.

Penelitian Syarifuddin (2014: 21) tentang penerapan Firing Line pada
pembelajaran matematika siswa SMA diketahui bahwa hasil belajar kelas eksperimen
(model pembelajaran aktif tipe Firing Line) lebih baik daripada kelas kontrol (model
pembelajaran konvensional dengan ceramah). Hal ini ditandai keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran dengan bertanya kepada guru mengenai materi yang
belum dipahami, berani mengemukakan pendapat, dan berusaha memahami konsep
agar masing-masing anggota dalam tiap kelompok dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang akan diberikan pembelajaran. Penelitian Pramukantoro (2013: 1047)
yang membandingkan Firing Line dengan Indeks Card Match pada siswa SMK.
Indeks Card Match “mencari pasangan kartu” siswa dituntut untuk mencari pasangan
dengan menyesuaikan soal dan jawaban pada kartu yang telah dibagikan oleh guru.
Berbeda dengan Firing Line yang menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan
berdasarkan kartu yang diberikan guru kepada kelompok yang berhadapan
dengannya. Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh pembelajaran dengan
Firing Line lebih baik daripada pembelajaran dengan Indeks Card Match

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan model pembelajaran aktif tipe Firing Line berpengaruh
positif meningkatkan hasil belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup dan
benda di kelas VII SMPN 2 Padang.

2. Hasil Penilaian Aktivitas Siswa
Hasilpenilaianaktivitasmerupakanpendukungdalam proses pembelajaran.

MenurutHamalik ~ (2009: 179)  aktivitasbelajarmerupakankegiatan ~ yang

dilakukanolehsiswadalamkegiatanpembelajaran.Dalampenelitianini,
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aktivitassiswadapatdiukurdenganmenggunakaninstrumenberupalembarpenilaianaktiv
itassiswa.Padapenelitianiniterdapat 4 aspekaktivitas yang diamatisaat proses
pembelajaran, yaknibertanya, menjawab, menyanggah,
danmenyimpulkan.Hasilpengamatan observer
menunjukkanbahwanilaiaktivitassiswakelaseksperimenlebihtinggidibandingkandeng
ankelaskontrol.Hal

inidisebabkankarenasiswakelaseksperimenlebihaktifdaripadakelaskontrol.Keaktifansi

swaterlihatpadasaatsiswamengikuti proses pembelajaran,
merekalebihantusiasmelakukanaktivitasberupamengemukakanpendapat,  bertanya,
menyanggah, danmenyimpulkanmateripelajaran.
Peningkatanaktivitassiswakelaseksperimenmenggunakan model
pembelajaranaktiftipeFiring LinejugadiungkapkanolehOktiani (2013: 44) yang
menyatakanbahwapenggunaan model pembelajaranaktiftipeFiring
Linejugameningkatkanaktivitassiswa yang

berpengaruhpadapeningkatanketuntasanbelajarsiswa.
Model pembelajaranaktiftipeFiring Linemerupakansuatu model pembelajaran

yang menuntutsiswauntukaktifdalambertanya,
untukitusiswadiberikesempatanterlebihdahuluuntukmembacadanmemahamimateri
yang akandipelajarinya. Pertanyaanadalah stimulus yang

mendorongsiswauntukberfikirdanbelajar. Tujuansiswadalammembuatpertanyaanadala
hmendorongsiswauntukberfikirdalammemecahkanmasalahdalampembelajaran,
menyelidikidanmenilaipenguasaansiswaterhadapbahanpembelajaran,
membangkitkanminatsiswauntuksesuatusehinggaakanmenimbulkankeinginanuntukm
empelajarinyadanjugamenarikperhatiansiswadalambelajar (Zaini, 2002: 17).Model
pembelajaranaktiftipeFiring Lineakanmembuat proses
pembelajarantidakhanyaberpusatpada guru, tetapisiswadapatmenggalipotensi yang
dimilikiuntukmemahamisuatumateripelajaran,
sehinggasiswaaktifbertanyadanmengemukakangagasan. MenurutSilberman (2012:
144) model pembelajaranaktiftipeFiring Lineadalahsuatu model
pembelajaranaktifdalambertanya.Satucarauntukmenciptakanpolabelajaraktifiniadalah
merangsangpesertauntukbertanyatentangmatapelajaranmerekatanpapenjelasandari

guru terlebihdahulu. Model pada proses
pembelajaransederhanainidapatmerangsangsiswauntukbertanya. Pada proses
pembelajaranberlangsungsiswa di
kelaseksperimenlebihaktifkarenasebelumnyasiswasudahditugaskanuntukmempelajari
materi yang akandipelajarisehinggadalam proses

pembelajaranberlangsungsiswaikutsertaterlibatsecaraaktifdalambertanya,
menyanggah, menjawabsertamenyimpulkanpelajaran.

PENUTUP
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SMPNegeri
padamateriklasifikasimakhlukhidupdanbenda.Kelaseksperimendiperolehnilaiaspekpe
danaktivitasdiperolehnilai77%

ngetahuan84,16
dankelaskontrolaspekpengetahuandiperolehnilai 77,60 danaktivitas 75%.

Lampiran

Nilai UTSKelas VII Semester GenapTahunAjaran 2016/2017

Penerapan
Lineberpengaruhpositifdalammeningkatkanhasilbelajardanaktivitassiswakelas

model

2

pembelajaranaktiftipeFiring

VIl

Padang

No. Nilai UTS IPA Siswa Kelas VII Semester Genap Tahun Ajaran 2016/2017 Total
Vil Vil, Vil Vil, Vs Vlilg Vil, Vlilg
1 65 57,5 77,5 47,5 67,5 0 77,5 42,5 435
2 65 62,5 82,5 57,5 70 57,5 77,5 55 527,5
3 62,5 52,5 67,5 55 62,5 67,5 65 60 4925
4 60 67,5 60 57,5 65 50 55 42,5 4575
5 65 70 62,5 52,5 60 45 77,5 50 4825
6 60 45 80 52,5 75 45 75 65 4975
7 52,5 67,5 65 57,5 65 65 77,5 55 505
8 67,5 57,5 67,5 42,5 67,5 32,5 85 70 490
9 67,5 72,5 70 47,5 72,5 62,5 87,5 57,5 537,5
10 52,5 55 55 77,5 65 67,5 85 60 517,5
11 60 70 80 50 62,5 70 77,5 57,5 527,5
12 57,5 52,5 80 47,5 72,5 67,5 80 52,5 510
13 55 62,5 70 60 60 65 85 62,5 520
14 65 47,5 70 67,5 62,5 72,5 85 57,5 527,5
15 45 57,5 72,5 72,5 55 72,5 72,5 60 507,5
16 65 60 75 67,5 60 77,5 77,5 47,5 530
17 72,5 72,5 67,5 70 55 57,5 85 65 545
18 55 55 77,5 60 75 60 87,5 67,5 537,5
19 60 60 62,5 75 75 77,5 87,5 62,5 560
20 47,5 67,5 70 55 75 77,5 70 62,5 525
21 50 82,5 75 60 77,5 62,5 80 55 542,5
22 35 47,5 67,5 62,5 62,5 75 77,5 55 482,5
23 35 65 70 62,5 55 77,5 72,5 47,5 485
24 37,5 72,5 82,5 60 65 70 82,5 65 535
25 50 45 67,5 52,5 55 75 85 67,5 4975
26 45 62,5 72,5 62,5 47,5 47,5 85 55 4775
27 57,5 67,5 65 65 50 70 77,5 50 502,5
28 50 57,5 67,5 45 65 65 70 57,5 4775
29 65 55 62,5 70 35 60 62,5 65 475
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30 60 65 70 77,5 47,5 70 70 50 510
31 55 67,5 67,5 67,5 60 72,5 40 75 505
32 47,5 72,5 72,5 65 72,5 70 62,5 67,5 530
33 57,5 52,5 57,5 47,5 70 80 72,5 67,5 505
34 42,5 50 72,5 65 60 72,5 45 60 467,5
1887,
Jumlah 5 2075 | 23825 2035 2145 21575 | 25525 1990 | 17225
Rata-

rata 55,51 | 61,02 | 70,07 59,85 63,08 63,45 75,07 58,52
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